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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the production performance of quail based on different cage 

densities. Parameters observed were ration consumption, egg production, egg weight, and ration conversion. 

Completely Randomized Design (CRD) is a statistical analysis method used, which consists of 4 treatments and 

5 replications. A total of 210 quails aged 2 months (8 weeks) were kept in battery cages with different cage 

densities for each treatment, namely P0 (6 tails), P1 (9 tails), P2 (12 tails) and P3 (15 tails), each treatment has a 

cage area of 88,70 m
2
. The density of different houses had a significant effect (p<0.05) on ration consumption, 

egg production and egg weight, but had no significant effect (p>0.05) on ration conversion. The best quail 

production performance was obtained in the P0 treatment (6 quails per 88,70 m
2
 of cage area) and P1 (9 quails 

per 88,70 m
2
 of cage area). 

 

Keywords: quail, cage density, ration consumption, performance. 
 

ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performa produksi burung puyuh berdasarkan kepadatan 

kandang yang berbeda. Parameter yang diamati yaitu konsumsi ransum, produksi telur, bobot telur, dan konversi 

ransum. Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah metode analisis statistik yang digunakan, yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Sebanyak 210 ekor burung puyuh umur 2 bulan (8 minggu) dikandangkan dalam 

kandang baterai dengan kepadatan kandang berbeda setiap perlakuan yaitu P0 (6 ekor), P1 (9 ekor), P2 (12 ekor) 

dan P3 (15 ekor), masing-masing perlakuan memiliki luasan kandang sebesar 88,70 m
2
. Kepadatan kandang 

yang berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan bobot telur, tetapi tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap konversi ransum. Performa produksi burung puyuh yang terbaik diperoleh 

pada perlakuan P0 (6 ekor burung puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang) dan P1 (9 ekor burung puyuh per 88,70 

m
2
 luasan kandang). 

Kata Kunci :  burung puyuh, kepadatan kandang, konsumsi ransum, performa. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Burung puyuh adalah salah satu ternak unggas yang dapat dijadikan sebagai ternak 

pedaging dan petelur. Burung puyuh memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingkan 

unggas komersial lainnya seperti ayam, itik, dan angsa. Keunggulan burung puyuh yaitu 

berproduksi lebih cepat dibandingkan ternak unggas lain, tidak memerlukan lahan yang besar, 

dan pemeliharaan lebih mudah. Selama setahun burung puyuh mampu memproduksi telur 

sebanyak 250-300 butir telur (Mahmudah et al., 2015).

Selain faktor genetik, produktivitas burung puyuh dapat dipengaruhi oleh factor 

lingkungan yang mendukung ekspresi kapasitas genetiknya. Kandang merupakan salah satu 

aspek dari lingkungan. Kandang yang terlalu padat dapat membuat ternak merasa kurang 

nyaman, sehingga dapat menyebabkan produksi telur burung puyuh menurun. Kondisi 

https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/gema-agro/article/view/1710


  

SATI, 27-28 Januari 2023 | 141 

kandang yang padat dapat meningkatkan suhu dan kelembaban di dalam kandang yang dapat 

mempengaruhi performa burung puyuh. 

Kenaikan suhu didalam kandang menyebabkan konsumsi air minum meningkat dan 

mengurangi konsumsi ransum yang diperlukan untuk pembentukan telur. Selain itu suhu yang 

tinggi juga akan menyebabkan timbulnya akumulasi gas-gas beracun dari feses, dan sifat 

kanibalisme. Menurut Imelda et al. (2014), kenaikan suhu dalam kandang secara signifikan 

akan membuat ternak menjadi stres, selanjutnya mengalami perubahan fisiologis dalam 

tubuhnya, konsumsi air meningkat, konsumsi ransum menurun, frekuensi pernapasan semakin 

cepat, evaporasi air. Menciptakan kondisi kandang yang nyaman bagi ternak diperlukan agar 

ternak dapat menghasilkan performa produksi yang maksimal, mengurangi stress dan 

menurunkan kematian. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dilakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Kepadatan Kandang terhadap Performa Produksi Burung Puyuh (Coturnix- 

coturnix  japonica). 

 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini menggunakan ternak burung puyuh sebanyak 210 ekor umur 2 bulan. 

Ransum yang digunakan adalan ransum formulasi yang terdiri dari konsentrat RK 24, dedak, 

dan jagung. Penelitian ini menggunakan kandang baterai sebanyak 20 petak yang memiliki 

ukuran panjang 50 cm, lebar 45 cm, dan tinggi 23 cm (Luas setiap petak kandang 88,70m
2
). 

Jarak antara lantai kandang dengan tanah yaitu 63 cm. Setiap kandang memiliki tempat pakan 

dan temat air minum. 

Ransum yang akan digunakan dalam peneltian ini adalah ransum yang diformulasi 

sendiri yang terdiri dari campuran dedak sebanyak 15%, jangung sebanyak 50% dan 

konsentrat sebanyak  35%.  Kandungan nutrient ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 1. Kandungan Nutrient Ransum Penelitian 

BahanPakan 
Persentase EM PK SK LK Ca P 

(% ) ( Kkal ) (% ) (% ) ( % ) (% ) (% ) 

Konsentrat 35% 1155 12,25 1,05 2,8 3,5 0,385 

Jagung 50% 1660 4,25 1,9 1,25 0,01 0,05 

Dedak 15% 277,5 1,8 11,85 1,23 0,018 0,075 

Total 100% 3092,5 18,3 14,8 5,28 3,528 0,51 
Sumber: (1) Anggorodi (1985) 

Keterangan : 

EM  = Energi Metabolisme 

PK   = Protein Kasar 

SK   = Serat Kasar 

LK  = Lemak Kasar 

Ca = Kalsium  

P = Fosfor 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan (8 minggu). Pemberian ransum 

dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WITA dan sore hari pukul 16.00 

WITA. Air minum diberikan secara adlibitum, penimbangan sisa ransum dilakukan setiap 

hari selama penelitian. Penelitian ini akan mengamati performa produksi burung puyuh yaitu 

konsumsi ransum, produksi telur, bobot telur, dan konversi ransum. 

https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/gema-agro/article/view/1710
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Penelitian ini akan mengamati pengaruh kepadatan kandang yang berbeda terhadap 

performa produksi burung puyuh, menggunakan analisis statistik Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri dari 4 perlakuan yang setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan. Setiap perlakuan 

memiliki tingkat kepadatan dalam kandang yang berbeda yaitu P0 (6 ekor puyuh per 88,70 m
2 

luasan kandang), P1 (9 ekor puyuh per 88,70 m
2 

luasan kandang), P2 (12 ekor puyuh per 

88,70 m
2 

luasan kandang) dan P3 (15 ekor puyuh per 88,70 m
2 

luasan kandang). Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan sidik ragam dan jika hasil yang 

diperoleh berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan (Steel dan Torrie, 1995). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tampilan konsumsi ransum, produksi telur, bobot telur, dan konversi ransum burung 

puyung dengan perlakuan kepadatan kandang yang berbeda,  tampak  pada Tabel 1. 

Tabel 2. Konsumsi Ransum, Produksi Telur, Bobot Telur, dan Konversi Ransum Burung 

Puyuh Berdasarkan Kepadatan Kandang yang Berbeda 

Variabel Penelitian P0 P1 P2 P3 

Konsumsi Ransum (g/ekor) 31,53±0,15
a
 31,42±0,42

ab
 31,09±0,38

b
 30,17±0,16

c 

Produksi Telur (%) 83,88±1,03
a
 83,33±1,25

a
 69,31±1,02

b
 57,70±3,09

c 

Bobot Telur (g/ekor/butir) 9,76±0,09
a
 9,63±0,17

ab
 9,53±0,09

b
 9,18±0,19

c 

Konversi Ransum 3,23±0,03 3,26±0,10 3,26±0,05 3,29±0,07 

Keterangan :   Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

berbeda nyata (p<0,05). 

P0 = 6 ekor burung puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang. 

P1 = 9 ekor burung puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang. 

P2 = 12 ekor burung puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang. 

P3 = 15 ekor burung puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang. 

Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum burung puyuh pada perlakuan P0 (6 burung puyuh per 88,70 m

2
 

luasan kandang) ekor nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P2 

(12burung puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang) dan P3 (15burung puyuh per 88,70 m

2
 luasan 

kandang), namun tidak berbeda nyata (p>0,05) pada perlakuan P1(9burung puyuh per 88,70 

m
2
 luasan kandang). Konsumsi ransum mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya 

kepadatan didalam kandang. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Leniar et al. (2020) bahwa 

menurunnya konsumsi ransum burung puyuh salah satunya disebabkan oleh faktor tingkat 

kepadatan didalam kandang, selain itu kandungan nutrisi dalam ransum dan suhu. Gubali et 

al. (2021) menyatakan bahwa kepadatan kandang yang rendah membuat ternak lebih leluasa 

beraktivitas didalam kandang dan cenderung memiliki konsumsi ransum yang lebih banyak, 

dibandingkan dengan kepadatan yang lebih besar. 

Burung puyuh merupakan ternak unggas yang lebih aktif bergerak dibandingkan 

dengan ternak unggas lainnya, sehingga kandang yang padat menyebabkan ternak tersebut 

tidak leluasa dalam bergerak. Kondisi tersebut dapat membuat ternak burung puyuh merasa 

tidak nyaman atau mengalami stres yang selanjutnya menyebabkan produktivitas menurun 

atau bahkan mengalami kematian. Selain itu, lingkungan padat membuat suhu dalam kandang 

menjadi panas dan menyebabkan ternak lebih banyak meminum air dibandingkanransum (Ali 

et al., 2019). 
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Produksi Telur   
Rataan persentase produksi telur yang diperoleh pada perlakuan P0 adalah 83,88% dan 

P1 83,33%. Hasil ini masih dalam kisaran yang dikemukanan oleh Sukriani dan Sarjuni 

(2021), bahwa burung puyuh yang produktif rata-rata menghasilkan persentase produksi telur 

berkisar 78 sampai 85%. Namun, perlakuan P2 dan P3 tidak termasuk dalam kisaran yang 

dikemukakan oleh Sukriani dan Sarjuni (2021), yang masing-masing memiliki persentase 

produksi telur 69,31% dan 57,50%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin bertambahnya kepadatan didalam 

kandang dapat menurunkan persentase produksi telur burung puyuh. Hal ini disebabkan 

kandang yang semakin padat dapat mengurangi ruang gerak burung puyuh dan dapat 

meningkatkan suhu didalam kandang yang memicu ternak mengalami stres. Stres yang 

berkelanjutan menyebabkan burung puyuh mengalami penurunan nafsu makan dan cenderung 

memiliki konsumsi air minum yang meningkat. Konsumsi ransum burung puyuh yang 

semakin menurun, menyebabkan juga menurunnya persentase produksi telur yang dihasilkan. 

Menurut Syahputra et al. (2022) bahwa produksi telur yang tinggi dapat di capai bila kondisi 

puyuh dalam kandang merasa nyaman/tidak stres. Kondisi yang nyaman membuat ternak 

memiliki nafsu makan yang baik dan konsumsi ransum yang optimal, sehingga diharapkan 

menghasilkan produksi telur yang maksimal. Kandungan nutrisi dalam ransum sangat 

penting, karena nutrisi yang terkandung dalam ransum seperti protein, lemak, energi, kalsium, 

posfor, dll., berperan dalam proses produksi dan kualitas telur (Nurjannah et al., 2017). 

Konversi Ransum 
Konversi ransum merupakan salah satu cara untuk menilai kemampuan ternak 

merubah ransum yang dikonsumsi menjadi daging maupun telur(Tumba dan Simanjuntak, 

2019). Konvesri ransum yang dihasilkan diperoleh dari perbandingan jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan bobot telur yang dihasilkan (Harnipa et al., 2021). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konvesri ransum antar perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata. Konversi ransum penelitian yang diperoleh adalah 3,23-3,29. Hasil ini masih dalam 

taraf normal dan masih tergolong efisien, sesuai dengan pernyataanGubaliet al. (2021) bahwa 

umumnya burung puyuh petelur memiliki konversi ransum berkisar antara 2,68–3,40. 

Konversi ransum yang rendah menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan nutrisi ransum 

terhadap burung puyuh makin baik (Gubali et al., 2021).  

Bobot Telur 
Rataan bobot telur yang diperoleh pada penelitian ini berkisar 9,18-9,76 g/ekor/butir, 

sehingga masih dalam kisaran yang dikemukaan oleh Yuwanta (2010) menyatakan bahwa 

berat telur puyuh adalah antara 8-10 g/ekor/butir. Sedangkan Menurut Zahraet al. (2012) 

bobot telur burung puyuh berkisar antara 7,93-9,78 g/ekor/butir.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot telur burung puyuh mengalami penurunan 

secara nyata (p<0.05), seiring dengan meningkatnya kepadatan didalam kandang. Kepadatan 

didalam kandang yang semakin meningkat dapat membuat burung puyuh mengalami stres, 

sehingga menyebabkan konsumsi ransum menurun dan mempengaruhi berat telur. Menurut 

Wahyuriet al. (2014), stres pada ternak burung puyuh akan mengalami penurunan nafsu 

makan (konsumsi ransum), menurunnya konsumsi ransum akan mempengaruhi produksi dan 

bobot telur burung puyuh. 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepadatan kandang yang 

berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan bobot 

telur, tetapi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap konversi ransum.Performa produksi 

burung puyuh yang terbaik diperoleh pada perlakuan P0 dengan kepadatan kandang 6 ekor 
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burung puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang, dan P1 dengan kepadatan kandang 9 ekor burung 

puyuh per 88,70 m
2
 luasan kandang. 
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